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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi kepala sekolah dalam 
membangun hubungan dengan masyarakat di SDN 121 Coddong serta 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi. Pendekatan kualitatif deskriptif 
melibatkan lima informan yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 
kondensasi, penyajian, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan 
data diperkuat melalui triangulasi sumber. Hasil menunjukkan bahwa 
komunikasi tatap muka menyediakan ruang untuk klarifikasi dan musyawarah, 
sedangkan WhatsApp digunakan untuk menyampaikan informasi rutin. 
Keterbukaan dan kegiatan bersama mendukung pemeliharaan hubungan. 
Tantangan meliputi perbedaan pemahaman, keterbatasan waktu, variasi 
partisipasi, keterlambatan respons digital, dan ketidakmerataan jangkauan 
informasi. Temuan ini menekankan pentingnya penyesuaian saluran dengan 
kebutuhan pesan dan kondisi penerima. Kontribusi penelitian ini berupa 
pemahaman kontekstual mengenai fungsi saluran yang saling melengkapi di 
satu sekolah dasar di wilayah pedesaan. 
Kata kunci 

Kepala Sekolah; Komunikasi Sekolah–Masyarakat; Strategi Komunikasi Digital. 

Abstract 
This study aims to analyze the communication strategies employed by the 
principal of SDN 121 Coddong to build relationships with the community and 
to identify the challenges involved. A descriptive qualitative approach was 
adopted, involving five informants selected through purposive sampling. Data 
were collected through interviews, observation, and documentation, then 
analyzed through data condensation, presentation, and drawing and verifying 
conclusions. Data validity was strengthened through source triangulation. The 
results indicate that face-to-face communication provides space for clarification 
and deliberation, while WhatsApp is used to disseminate routine information. 
Openness and collaborative activities further support maintaining these 
relationships. Challenges include differences in understanding, time constraints, 
varying levels of participation, delayed digital responses, and unequal reach of 
information. The findings underscore the importance of aligning communication 
channels with the message and the recipients' circumstances. This research 
contributes a contextual understanding of how complementary communication 
channels function within an elementary school setting in a rural area.  
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Pendahuluan 

Sekolah merupakan bagian dari lingkungan sosial yang membutuhkan hubungan berkelanjutan dengan keluarga dan 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Hubungan tersebut mencakup pertukaran informasi, pendampingan 

belajar, serta keterlibatan dalam kegiatan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pendidikan peserta didik. 

Dalam perspektif kemitraan sekolah, keluarga, dan masyarakat, hubungan yang produktif dibangun melalui 

komunikasi, pembagian tanggung jawab, dan kesempatan untuk berpartisipasi secara bermakna (Epstein, 2010). Oleh 

karena itu, komunikasi menjadi bagian penting dalam pengelolaan sekolah untuk menyelaraskan kebutuhan 

pendidikan dengan harapan serta kondisi masyarakat. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memiliki berbagai bentuk. Goodall dan Montgomery (2014) membedakan 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah dengan keterlibatan yang berorientasi pada pembelajaran anak. Pembedaan ini 

menunjukkan bahwa kehadiran dalam rapat atau kegiatan sekolah belum cukup untuk menggambarkan seluruh 

kontribusi orang tua. Ma et al. (2024) juga menjelaskan bahwa kemitraan rumah–sekolah mencakup beberapa dimensi, 

termasuk keterlibatan berbasis rumah, keterlibatan berbasis sekolah, komunikasi, dan hubungan dengan sekolah. 

Dengan demikian, strategi komunikasi perlu mempertimbangkan keragaman cara orang tua mendukung pendidikan 

anak, termasuk ketika mereka memiliki keterbatasan waktu untuk hadir secara langsung. 

Dalam hubungan tersebut, kepala sekolah berperan dalam membangun iklim komunikasi yang terbuka dan 

memungkinkan terjadinya dialog. Barr dan Saltmarsh (2014) menunjukkan bahwa sikap, komunikasi, dan praktik 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan unsur penting dalam keterlibatan orang tua. Auerbach (2010) menekankan 

bahwa kemitraan yang autentik membutuhkan kesempatan bagi keluarga untuk menyampaikan pandangan dan 

terlibat secara bermakna. Peran kepala sekolah mencakup penyampaian informasi, penerimaan masukan, klarifikasi 

persoalan, serta pemeliharaan hubungan dengan berbagai pihak di lingkungan sekolah. 

Komunikasi pendidikan perlu memperhatikan apakah pesan dapat diterima, dipahami, dan ditanggapi oleh 

penerima (Mahadi, 2021). Setiap saluran memiliki karakteristik yang berbeda dalam mendukung proses tersebut. 

Pertemuan langsung menyediakan kesempatan untuk bertanya dan memberikan penjelasan, sedangkan media digital 

memudahkan penyampaian informasi tanpa mengharuskan seluruh pihak hadir pada waktu dan tempat yang sama. 

Bordalba dan Bochaca (2019) menunjukkan bahwa kemudahan serta kecepatan merupakan keuntungan media digital 

dalam komunikasi keluarga–sekolah, meskipun penggunaannya tetap dipengaruhi oleh kondisi dan persepsi 

pengguna. Dalam konteks Indonesia, Meisyaroh (2022) menjelaskan penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi 

interpersonal antara guru dan orang tua untuk menyampaikan informasi mengenai aktivitas pendidikan anak. 

Meskipun demikian, tersedianya media digital belum menjamin bahwa seluruh informasi memperoleh perhatian 

dan pemahaman yang sama. Traeger-Soudry et al. (2025) menunjukkan bahwa komunikasi melalui grup WhatsApp 

memberikan peluang sekaligus tantangan dalam pengelolaan hubungan guru dan orang tua. Sementara itu, Jones dan 

Palikara (2023) menemukan adanya perbedaan pemahaman antara orang tua dan staf sekolah mengenai keterlibatan 

orang tua. Kedua kajian tersebut memperlihatkan perlunya memperhatikan hubungan antara pilihan saluran, harapan 

pihak yang berkomunikasi, dan kondisi penerima informasi. Penggunaan media komunikasi dengan demikian perlu 

dipahami sebagai bagian dari pengelolaan hubungan sekolah–keluarga yang lebih luas. 

Persoalan tersebut memiliki relevansi dalam konteks sekolah dasar di wilayah pedesaan. Fargas Malet dan Bagley 

(2024) menjelaskan bahwa hubungan sekolah pedesaan dengan komunitas terbentuk melalui manusia, makna, praktik, 

dan ruang yang digunakan bersama. Perspektif ini menempatkan konteks sosial sebagai unsur penting dalam 

memahami komunikasi sekolah–masyarakat. Pada SDN 121 Coddong, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai, 

observasi awal penelitian mengindikasikan adanya keragaman pemahaman terhadap informasi sekolah serta 

keterbatasan waktu sebagian orang tua untuk mengikuti rapat dan kegiatan sekolah. Indikasi tersebut menjadi dasar 

untuk menelaah bagaimana sekolah memilih dan memadukan saluran komunikasi dalam menghadapi kebutuhan 

penerima yang beragam. 
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Penelitian terdahulu di Indonesia telah membahas komunikasi dan hubungan sekolah–masyarakat dari beberapa 

sudut pandang. Haryato, Sumayah dan Waloyo (2024) serta Yanti dan Hasri (2023) menyoroti strategi membangun dan 

membina hubungan sekolah dengan masyarakat. Ningsih, Arman dan Harnalia (2022) membahas strategi hubungan 

masyarakat dalam meningkatkan citra sekolah, sedangkan Rusmita dan Hendriani (2024) mengkaji komunikasi kepala 

sekolah dalam pelaksanaan program sekolah. Kajian-kajian tersebut memberikan dasar mengenai pentingnya 

komunikasi dalam kepemimpinan dan pengelolaan hubungan eksternal sekolah. Namun, dalam literatur yang ditelaah 

pada penelitian ini, penjelasan mengenai bagaimana komunikasi tatap muka dan digital dipadukan berdasarkan 

kebutuhan pesan serta kondisi penerima masih memerlukan pendalaman, khususnya pada sekolah dasar di lingkungan 

pedesaan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memahami pembagian fungsi dan penggunaan 

saluran komunikasi dalam praktik hubungan sekolah–masyarakat. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) 

bagaimana kepala sekolah SDN 121 Coddong menggunakan dan memadukan komunikasi tatap muka serta media 

digital dalam membangun hubungan sekolah–masyarakat; dan (2) tantangan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan 

komunikasi tersebut? Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi kepala sekolah serta mengidentifikasi 

tantangan yang berkaitan dengan pemahaman informasi, ketersediaan waktu, dan partisipasi orang tua maupun 

masyarakat. 

Kontribusi penelitian ini bersifat empiris dan kontekstual, yaitu memberikan pemahaman mengenai fungsi saluran 

komunikasi yang saling melengkapi dalam hubungan sekolah–masyarakat pada satu sekolah dasar pedesaan. Secara 

konseptual, penelitian ini diharapkan memperinci pemahaman tentang hubungan antara pemilihan saluran, kebutuhan 

komunikasi, dan kondisi penerima dalam praktik kemitraan sekolah, keluarga, serta masyarakat. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam menyusun komunikasi yang menyediakan 

akses informasi, ruang klarifikasi, dan kesempatan memberikan tanggapan bagi pihak-pihak yang memiliki kondisi 

keterlibatan berbeda.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan. Pendekatan tersebut 

dipilih untuk memahami praktik komunikasi kepala sekolah, pengalaman pihak-pihak yang terlibat, serta tantangan 

komunikasi dalam hubungan sekolah–masyarakat pada konteks alaminya. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman kontekstual melalui interaksi langsung dengan informan dan pengamatan terhadap situasi 

penelitian (Sugiyono, 2023). Fokus penelitian mencakup penggunaan komunikasi tatap muka dan media digital, 

keterbukaan informasi, respons penerima, partisipasi, serta kendala komunikasi. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 121 Coddong, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 

Informan berjumlah lima orang, terdiri atas satu kepala sekolah, satu wali kelas, satu guru mata pelajaran, satu orang 

tua peserta didik, dan satu anggota masyarakat sekitar sekolah. Informan dipilih secara purposive berdasarkan posisi, 

pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam komunikasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pemilihan informan 

lintas peran bertujuan memperoleh perspektif yang beragam mengenai praktik komunikasi, bukan menghasilkan 

representasi statistik. Perspektif orang tua dan masyarakat dalam penelitian ini dibatasi pada pengalaman informan 

yang diwawancarai. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi. Wawancara 

diarahkan pada bentuk komunikasi langsung dan tidak langsung, penggunaan saluran komunikasi, keterbukaan 

informasi, kejelasan pesan, respons penerima, partisipasi, serta kendala yang dihadapi. Observasi digunakan untuk 

mengamati praktik komunikasi di lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan 

memeriksa informasi yang diperoleh melalui wawancara. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh 

gambaran kontekstual mengenai komunikasi sekolah–masyarakat. 
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Analisis data mengacu pada kerangka Miles, Huberman dan Saldaña (2014), yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Kondensasi dilakukan dengan menyeleksi dan memusatkan 

perhatian pada data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data hasil wawancara dipilah berdasarkan keterkaitannya 

dengan fokus penelitian, kemudian dikelompokkan untuk mengidentifikasi pola strategi serta kendala komunikasi. 

Penyajian data dilakukan melalui uraian tematik dan tabel ringkasan untuk menunjukkan hubungan antara saluran 

komunikasi, fungsi penggunaannya, serta tantangan yang dihadapi. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan pola yang 

ditemukan dan diverifikasi dengan menelaah kembali kesesuaiannya terhadap data pendukung. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan keterangan dari kepala sekolah, wali 

kelas, guru mata pelajaran, orang tua, dan anggota masyarakat. Perbandingan tersebut diarahkan untuk menelaah 

kesesuaian dan perbedaan perspektif mengenai penggunaan saluran komunikasi, keterbukaan, penerimaan informasi, 

dan partisipasi. Interpretasi temuan dibatasi pada konteks sekolah yang diteliti dan pengalaman kelima informan.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Komunikasi Tatap Muka sebagai Ruang Klarifikasi dan Musyawarah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka digunakan untuk menjelaskan program sekolah, 

menerima tanggapan, dan membicarakan persoalan yang melibatkan orang tua maupun masyarakat. Bentuk 

komunikasi tersebut mencakup rapat komite, pertemuan orang tua, dan percakapan langsung ketika terdapat keluhan. 

Berdasarkan keterangan kepala sekolah, orang tua juga dilibatkan dalam pembahasan tertentu, termasuk Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Kepala sekolah menjelaskan bahwa keterbukaan dan musyawarah menjadi 

pendekatan dalam menghadapi persoalan. 

“Kami berusaha membangun kepercayaan dengan bersikap terbuka. Jika terjadi permasalahan, kami menyelesaikannya dengan cara 

duduk bersama dan musyawarah.” (Kepala Sekolah) 

Pernyataan tersebut menunjukkan upaya kepala sekolah membangun hubungan melalui penjelasan dan pembicaraan 

bersama. Keterangan guru memperlihatkan pola serupa, yaitu penggunaan pertemuan langsung ketika muncul keluhan 

atau persoalan antara sekolah dan orang tua. Dalam situasi tersebut, komunikasi tatap muka menyediakan kesempatan 

bagi pihak terkait untuk menyampaikan pandangan dan memperoleh klarifikasi. 

Temuan ini menggambarkan fungsi dialogis komunikasi langsung. Namun, data yang tersedia belum menunjukkan 

bahwa setiap persoalan selalu terselesaikan atau bahwa musyawarah menghasilkan tingkat kepuasan yang sama bagi 

seluruh pihak. Dengan demikian, temuan lebih tepat dipahami sebagai praktik yang digunakan sekolah dalam menangani 

kebutuhan penjelasan dan penyelesaian persoalan. 

WhatsApp sebagai Saluran Penyampaian Informasi Rutin 

WhatsApp digunakan untuk menyampaikan pengumuman, perubahan jadwal, dan informasi kegiatan sekolah kepada 

orang tua. Penyampaian informasi berlangsung melalui wali kelas yang meneruskan pesan ke grup orang tua. Dalam pola 

tersebut, wali kelas berperan sebagai penghubung antara sekolah dan keluarga. 

Informan orang tua menjelaskan bahwa informasi diperoleh melalui grup WhatsApp, rapat, pengumuman langsung, 

maupun peserta didik. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi digital menjadi bagian dari beberapa saluran yang 

digunakan sekolah. Meskipun memudahkan penyampaian pesan, WhatsApp belum menjamin bahwa informasi selalu 

segera dibaca atau diingat oleh penerima. 

“Kadang kami tidak selalu membuka grup WhatsApp, jadi ada informasi yang kurang direspons atau bahkan tidak diingat.” (Orang 

Tua) 
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Keterangan tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara pengiriman pesan dan penerimaannya. Informasi yang 

telah tersedia dalam grup belum tentu langsung memperoleh perhatian atau tanggapan. Berdasarkan pengalaman 

informan orang tua, kebutuhan komunikasi ulang masih muncul meskipun sekolah telah menggunakan media digital. 

Temuan ini tidak cukup untuk menyimpulkan rendahnya literasi digital orang tua secara umum, tetapi menunjukkan 

bahwa pemantauan pesan belum berlangsung secara konsisten pada informan yang diwawancarai.  

Keterbukaan terhadap Masukan dan Pemeliharaan Hubungan 

Keterbukaan kepala sekolah terlihat dari kesempatan yang diberikan kepada orang tua untuk menyampaikan keluhan 

mengenai peserta didik maupun pelayanan sekolah. Berdasarkan keterangan guru, kepala sekolah cenderung melakukan 

pertemuan dan memberikan penjelasan ketika muncul persoalan. Praktik tersebut menunjukkan adanya ruang untuk 

menerima masukan dan membicarakan kembali informasi yang menimbulkan perbedaan pemahaman. 

Hubungan sekolah dengan lingkungan sosial juga berlangsung melalui kegiatan keagamaan, gotong royong, 

pertemuan orang tua, dan kegiatan sekolah lainnya. Informan masyarakat menggambarkan hubungan dengan sekolah 

sebagai cukup baik karena komunikasi masih dapat dilakukan ketika terdapat kepentingan tertentu. 

Keterangan tersebut memberikan gambaran mengenai akses komunikasi dan interaksi sosial yang dipelihara sekolah. 

Akan tetapi, penilaian satu informan masyarakat belum dapat mewakili pandangan seluruh warga. Demikian pula, 

keterbukaan yang dilaporkan menunjukkan praktik yang berpotensi mendukung kepercayaan, sementara tingkat 

kepercayaan masyarakat belum ditelaah secara khusus dalam penelitian ini. 

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat melalui Beragam Bentuk 

Informan orang tua menyampaikan bahwa keterlibatan berlangsung melalui rapat komite, kegiatan peserta didik, dan 

pembahasan program baru. Selain kehadiran di sekolah, dukungan juga diberikan melalui pengawasan terhadap anak 

ketika belajar di rumah. Temuan ini memperlihatkan bahwa keterlibatan keluarga mencakup kegiatan berbasis sekolah dan 

pendampingan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat sekitar turut dilibatkan dalam beberapa kegiatan sekolah. Meskipun demikian, informan masyarakat 

menyampaikan bahwa informasi belum selalu menjangkau masyarakat yang lebih luas. Sebagian informasi diperoleh 

melalui orang tua peserta didik atau anak-anak di lingkungan sekitar. Keterangan ini mengindikasikan bahwa jalur 

penyampaian informasi kepada orang tua dan masyarakat sekitar memiliki karakteristik yang berbeda. 

Komunikasi melalui wali kelas dan grup WhatsApp menyediakan jalur yang relatif jelas bagi orang tua. Sementara itu, 

berdasarkan keterangan informan masyarakat, penerimaan informasi oleh warga sekitar masih bergantung pula pada 

hubungan informal. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat perlu dibedakan dari keterlibatan orang tua agar jangkauan 

komunikasi tidak diasumsikan seragam. 

Tantangan Pemahaman Informasi, Ketersediaan Waktu, dan Respons 

Tantangan komunikasi mencakup perbedaan pemahaman terhadap pesan sekolah. Kepala sekolah dan guru menjelaskan 

bahwa sebagian informasi perlu disampaikan kembali karena penerima tidak selalu memahami penjelasan dengan cara 

yang sama. Temuan ini menunjukkan kebutuhan akan klarifikasi dan pengulangan informasi, bukan menjadi dasar untuk 

menilai kemampuan masyarakat secara umum. 

Keterbatasan waktu juga memengaruhi keterlibatan. Informan orang tua dan masyarakat menjelaskan bahwa pekerjaan 

dapat membatasi kesempatan menghadiri rapat atau kegiatan sekolah. Kondisi tersebut mengurangi kesempatan 

berkomunikasi secara langsung, tetapi tidak dengan sendirinya menunjukkan rendahnya perhatian terhadap pendidikan. 

Selain itu, guru menyampaikan adanya variasi partisipasi orang tua. Sebagian aktif berkomunikasi, sedangkan sebagian 

lainnya membutuhkan komunikasi ulang mengenai perkembangan anak. Bersama dengan pesan WhatsApp yang tidak 
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selalu segera dibaca, temuan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi memerlukan penyesuaian terhadap 

kondisi penerima. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Strategi dan Tantangan Komunikasi Sekolah–Masyarakat 

Aspek Temuan Empiris Makna Analitis 

Komunikasi Tatap Muka Rapat, pertemuan langsung, 

dan musyawarah digunakan 

untuk menjelaskan program 

serta membicarakan persoalan. 

Menyediakan ruang klarifikasi dan tanggapan langsung. 

Komunikasi Digital WhatsApp digunakan untuk 

pengumuman, jadwal, dan 

informasi kegiatan; pesan tidak 

selalu segera dibaca. 

Memudahkan distribusi informasi, tetapi penerimaan pesan tetap 

perlu diperhatikan. 

Keterbukaan Kepala sekolah menerima 

masukan dan membicarakan 

keluhan melalui pertemuan. 

Menunjukkan adanya kesempatan berdialog dalam hubungan 

sekolah–keluarga. 

Keterlibatan Keluarga Informan orang tua mengikuti 

kegiatan tertentu dan 

mendampingi anak di rumah. 

Keterlibatan tidak terbatas pada kehadiran fisik di sekolah. 

Komunikasi dengan 

Masyarakat 

Informan masyarakat 

memperoleh sebagian 

informasi melalui orang tua 

dan anak-anak. 

Jangkauan informasi kepada warga sekitar belum dapat 

disamakan dengan jangkauan kepada orang tua. 

Tantangan Komunikasi Perbedaan pemahaman, 

keterbatasan waktu, variasi 

partisipasi, dan respons digital 

yang tertunda. 

Menunjukkan kebutuhan penyesuaian saluran dan komunikasi 

ulang. 

 

Pembahasan 
Efektivitas Komunikasi Terletak pada Kombinasi Saluran 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepala sekolah tidak mengandalkan satu saluran komunikasi. Tatap muka, 

surat, WhatsApp, rapat, dan komunikasi informal digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas komunikasi tidak semata-mata ditentukan oleh seberapa cepat informasi dapat dikirimkan, tetapi oleh 

kecocokan media dengan tujuan komunikasi dan karakteristik penerima. 

Temuan ini sejalan dengan Bordalba dan Bochaca (2019) yang menunjukkan bahwa media digital menawarkan 

kemudahan dan kecepatan, tetapi tetap dipengaruhi oleh kondisi pengguna. Dalam penelitian ini, WhatsApp efektif 

untuk penyampaian pengumuman yang relatif sederhana, sedangkan persoalan yang membutuhkan penjelasan atau 

berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi lebih banyak diselesaikan melalui komunikasi langsung. Meisyaroh 

(2022) juga memperlihatkan bahwa WhatsApp dapat berfungsi sebagai media interpersonal antara guru dan orang tua, 

tetapi fungsi media tersebut tetap berada dalam relasi komunikasi yang lebih luas. 

Traeger-Soudry et al. (2025) menunjukkan bahwa WhatsApp dapat memperluas kesempatan komunikasi guru dan 

orang tua, tetapi penggunaan media digital tetap memiliki batas dan memerlukan pengelolaan yang jelas. Temuan SDN 

121 Coddong menegaskan bahwa komunikasi digital tidak menggantikan komunikasi tatap muka. WhatsApp terutama 

berfungsi untuk kecepatan penyampaian informasi, sedangkan pertemuan langsung memiliki kekuatan pada klarifikasi, 

umpan balik, dan penyelesaian persoalan. 

Peran Kepala Sekolah Bergerak dari Penyampai Informasi menuju Pengelola Hubungan 

Keterbukaan terhadap keluhan, penyelesaian persoalan melalui musyawarah, serta pelibatan orang tua menunjukkan 

adanya fungsi relasional dalam kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan Barr dan Saltmarsh (2014), yang 
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menempatkan sikap dan komunikasi kepala sekolah sebagai faktor penting dalam keterlibatan orang tua. Ketika kepala 

sekolah terbuka terhadap komunikasi, orang tua lebih mungkin memandang sekolah sebagai ruang yang menerima 

partisipasi mereka. 

Auerbach (2010) membedakan kemitraan yang bersifat simbolis dari hubungan yang autentik. Kemitraan autentik 

membutuhkan dialog dan kesempatan bagi keluarga untuk terlibat secara bermakna. Dalam penelitian ini, praktik 

musyawarah dan keterbukaan terhadap masukan menunjukkan bahwa komunikasi bergerak melampaui 

pemberitahuan administratif. Temuan ini juga sejalan dengan Haryato, Sumayah dan Waloyo (2024), Munawwarah, 

Jannah dan Nurhadi (2024), serta Yanti dan Hasri (2023) yang sama-sama menempatkan komunikasi dan hubungan 

dengan masyarakat sebagai bagian penting dari praktik kepemimpinan sekolah. 

Ningsih, Arman dan Harnalia (2022) menunjukkan bahwa komunikasi dengan masyarakat dapat menjadi bagian 

dari strategi hubungan masyarakat sekolah, sedangkan Rusmita dan Hendriani (2024) menegaskan penggunaan 

berbagai bentuk komunikasi dalam pelaksanaan program sekolah. Penelitian ini menambahkan konteks bahwa pilihan 

saluran perlu disesuaikan dengan penerimaan masyarakat. Keterampilan kepala sekolah tidak hanya terletak pada 

kemampuan menyampaikan informasi, tetapi juga pada kemampuan menentukan kapan komunikasi digital cukup dan 

kapan pertemuan langsung diperlukan. 

Kehadiran Orang Tua Tidak Menjadi Satu-satunya Ukuran Keterlibatan 

Salah satu temuan penelitian adalah bahwa sebagian orang tua tidak selalu hadir dalam rapat karena pekerjaan. Data 

tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati. Tidak hadirnya orang tua dalam rapat tidak otomatis menunjukkan 

rendahnya kepedulian terhadap pendidikan anak. Goodall dan Montgomery (2014) menjelaskan perbedaan antara 

keterlibatan terhadap aktivitas sekolah dan keterlibatan terhadap pembelajaran anak. Jones dan Palikara (2023) juga 

menunjukkan adanya perbedaan pemahaman antara staf sekolah dan orang tua mengenai apa yang dimaksud dengan 

keterlibatan. 

Dalam penelitian ini, informan orang tua menjelaskan bahwa meskipun tidak selalu mengikuti seluruh kegiatan 

sekolah, kerja sama tetap dilakukan melalui pengawasan terhadap anak di rumah. Ma et al. (2024) memperkuat 

pemahaman bahwa kontribusi orang tua terhadap kemitraan rumah–sekolah terdiri atas beberapa dimensi, termasuk 

komunikasi, keterlibatan di rumah, dan keterlibatan berbasis sekolah. Karena itu, strategi komunikasi sekolah sebaiknya 

menyediakan beberapa jalur keterlibatan sehingga orang tua yang memiliki keterbatasan waktu tetap dapat 

memperoleh informasi dan memberikan respons. 

Kepercayaan Dibangun melalui Hubungan yang Berulang 

Keterbukaan kepala sekolah, musyawarah, serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan menunjukkan bahwa 

komunikasi berlangsung sebagai proses yang berulang. Hubungan tidak terbentuk dari satu kali rapat atau satu pesan 

WhatsApp, tetapi dari interaksi yang dipelihara dari waktu ke waktu. Epstein (2010) menempatkan komunikasi dan kerja 

sama sebagai bagian penting dari kemitraan sekolah, keluarga, dan komunitas, sementara Sheridan et al. (2019) melalui 

meta-analisis menunjukkan nilai kerja sama keluarga–sekolah dalam mendukung fungsi sosial-emosional peserta didik. 

Konteks pedesaan memberikan makna tambahan terhadap hubungan tersebut. Fargas Malet dan Bagley (2024) 

menunjukkan bahwa praktik bersama dan hubungan antarmanusia menjadi bagian penting dalam relasi sekolah 

dengan komunitas pedesaan. Pada SDN 121 Coddong, kegiatan keagamaan, gotong royong, pertemuan, dan 

komunikasi sehari-hari menyediakan ruang sosial tempat hubungan sekolah dan masyarakat dipertahankan. 

Tantangan Komunikasi Memerlukan Strategi yang Fleksibel 

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menghadapi perbedaan pemahaman, keterbatasan waktu orang tua, dan 

respons digital yang tidak seragam. Wade (2025) memperlihatkan bahwa hubungan dengan orang tua merupakan 

bagian yang kompleks dari pekerjaan kepemimpinan sekolah karena kepala sekolah harus menyeimbangkan harapan, 
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kebutuhan komunikasi, sumber daya, dan kondisi sekolah. Meskipun konteks penelitian Wade berbeda, kajian tersebut 

menegaskan bahwa pengelolaan hubungan dengan keluarga merupakan bagian substantif dari praktik kepemimpinan. 

Atas dasar itu, implikasi utama penelitian ini bukan agar sekolah menggunakan lebih banyak teknologi, tetapi agar 

sekolah menggunakan saluran komunikasi secara fleksibel. Informasi rutin dapat disampaikan melalui WhatsApp. 

Informasi yang belum dipahami dapat dijelaskan kembali secara langsung. Persoalan sensitif lebih tepat dibicarakan 

melalui tatap muka dan musyawarah. Orang tua yang tidak hadir perlu tetap memperoleh akses terhadap informasi 

melalui kanal lain. Dengan demikian, efektivitas komunikasi sekolah–masyarakat dalam konteks penelitian ini terletak 

pada kemampuan kepala sekolah mengombinasikan komunikasi tatap muka dan digital sesuai dengan tujuan pesan, 

situasi, dan kondisi penerima.  

Limitasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada satu sekolah dengan lima informan sehingga hasilnya tidak dimaksudkan untuk 

melakukan generalisasi statistik. Temuan memberikan gambaran kontekstual mengenai praktik komunikasi di SDN 121 

Coddong. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan beberapa sekolah dengan karakteristik wilayah yang berbeda, 

menambah variasi informan orang tua dan masyarakat, serta membandingkan pola komunikasi pada sekolah pedesaan 

dan perkotaan.  

Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 121 Coddong membangun komunikasi dengan masyarakat melalui 

beberapa saluran yang saling melengkapi. Pertemuan tatap muka, rapat bersama komite dan orang tua, musyawarah, 

surat, serta WhatsApp digunakan sesuai dengan kebutuhan komunikasi. Tatap muka terutama berfungsi untuk 

memberikan penjelasan, memperoleh tanggapan, dan menyelesaikan persoalan, sedangkan WhatsApp mempermudah 

penyampaian informasi secara lebih cepat. Keterbukaan terhadap masukan serta pelibatan orang tua dan masyarakat 

dalam kegiatan sekolah turut mendukung hubungan antara sekolah dengan lingkungan sosialnya. 

Efektivitas komunikasi masih menghadapi perbedaan tingkat pemahaman, keterbatasan waktu akibat pekerjaan, 

partisipasi orang tua yang tidak sama, serta pesan digital yang tidak selalu segera dibaca atau direspons. Oleh karena 

itu, penggunaan media digital tidak dapat sepenuhnya menggantikan komunikasi interpersonal. Sekolah perlu 

mempertahankan beberapa jalur komunikasi dan menyesuaikannya dengan jenis informasi serta kondisi orang tua dan 

masyarakat. Secara praktis, keberhasilan komunikasi tidak hanya perlu dinilai dari apakah informasi telah disampaikan, 

tetapi juga dari apakah informasi telah diterima, dipahami, dan memperoleh respons. 
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